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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2018/2019

	PELAKSANA AKADEMIK MATA KULIAH HUKUM PIDANA

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Hukum Acara Pidana
	Kode MK
	:
	KUM 202 (KH 201) 

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Endik Wahyudi S.H.,M.H,
	Kode Dosen
	:
	7559

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 140 menit, teoretis dan tidak ada praktik

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami secara komprehensip bekerjanya sistem peradilan peradilan pidana di indonesia (tugas dan fungsi penyidikan,penuntutan, pengadilan dan pelaksana pidana)
2. Mahasiswa memahami dan mampu mempraktikan hukum acara pidana indonesia. 

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1

	Mahasiswa memahami betul bekerjanya sistem peradilan pidana di indonesia
	Pengantar: sistem peradilan pidana (SPP) di indonesia.
Asas-asas peradilan pidana serta sejarah hukum acara pidana indonesia
	1. Metode contextual instruction (ceramah, tanya jawab,)
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard 
	1. Luhut M.P. Pangaribuan, Hukum Acara Pidana (Jakarta, Papas Sinar Sinanti, 2017)
2. Aristo M.A. Pangaribuan, Pengantar Hukum Acara Pidana Di Indonesia, (Jakarta, Rajawali Pers, 2017)
	Mampu menjelaskan peran dan fungsi masing-masing sub-sistem dalam sistem peradilan pidana di indonesia. 

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	2


	Memahami proses penyelidikan dan penuntutan 
	Penyelidikan dan Penyidikan
	1. Metode contextual instruction (ceramah, tanya jawab, bedah kasus)
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Luhut M.P. Pangaribuan, Hukum Acara Pidana (Jakarta, Papas Sinar Sinanti, 2017)

2. Aristo M.A. Pangaribuan, Pengantar Hukum Acara Pidana Di Indonesia, (Jakarta, Rajawali Pers, 2017)
3. KUHAP (kitap undang-undang hukum acara pidana)
	Mahasiswa mengetahui peran dan fungsi lembaga penyelidikan dan penyidikan.

	3


	Mahasiswa memahami betul apa itu praperadilan dalam hukum acara pidana.
	Praperadilan
	1. Metode contextual instruction (ceramah, tanya jawab, bedah kasus)
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Luhut M.P. Pangaribuan, Hukum Acara Pidana (Jakarta, Papas Sinar Sinanti, 2017)

2. Aristo M.A. Pangaribuan, Pengantar Hukum Acara Pidana Di Indonesia, (Jakarta, Rajawali Pers, 2017)
3. KUHAP (kitap undang-undang hukum acara pidana)
	Dapat menjelaskan apa itu praperadilan, kewenangan apa saja dalam lembaga praperadilan.

	4

	Mahasiswa benar-benar memahami kewenangan lembaga penuntutan dalam hukum acara pidana formil.
	Penuntutan
	1. Metoda contextual instruction (ceramah, tanya jawab, bedah kasus)
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Luhut M.P. Pangaribuan, Hukum Acara Pidana (Jakarta, Papas Sinar Sinanti, 2017)

2. Aristo M.A. Pangaribuan, Pengantar Hukum Acara Pidana Di Indonesia, (Jakarta, Rajawali Pers, 2017)
3. KUHAP (kitap undang-undang hukum acara pidana)
	Mampu menjelaskan peran dan fungsi lembaga penuntutan.
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	5


	Mahasiswa memahami betul proses beracara dalam pemeriksaan sidang pidana di pengadilan negeri.
	Pemeriksaan Di Pengadilan.
	1. Metode contextual instruction (ceramah, tanya jawab, bedah kasus)
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Luhut M.P. Pangaribuan, Hukum Acara Pidana (Jakarta, Papas Sinar Sinanti, 2017)

2. Aristo M.A. Pangaribuan, Pengantar Hukum Acara Pidana Di Indonesia, (Jakarta, Rajawali Pers, 2017)
3. KUHAP (kitap undang-undang hukum acara pidana)
	Mahasiswa dapat memaparkan proses persidangan dari awal sampai akhir, serta mempu memahami asas-asas peradilan pidana.

	6


	Mahasiswa memahami betul apa itu eksepsi, hal apa saja yang dapat diajukan dalam tahap esepsi.
	Nota Keberatan (eksepsi)
	1. Metode contextual instruction (ceramah, tanya jawab, bedah kasus)
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Luhut M.P. Pangaribuan, Hukum Acara Pidana (Jakarta, Papas Sinar Sinanti, 2017)

2. Aristo M.A. Pangaribuan, Pengantar Hukum Acara Pidana Di Indonesia, (Jakarta, Rajawali Pers, 2017)
3. KUHAP (kitap undang-undang hukum acara pidana)
	Mahasiswa Mampu menjelaskan syarat formil maupun materiil suatu surat tuntutan serta kopetensi pengadilan negeri. 

	7


	Mahasiswa memahami betul kopetensi pengadilan pidana di indonesia.
	Kopetensi badan peradilan pidana indonesia
	1. Metoda :: contextual instruction.(diskusi kelompok dan bedah kasus)
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Luhut M.P. Pangaribuan, Hukum Acara Pidana (Jakarta, Papas Sinar Sinanti, 2017)
2. Aristo M.A. Pangaribuan, Pengantar Hukum Acara Pidana Di Indonesia, (Jakarta, Rajawali Pers, 2017)
3. KUHAP (kitap undang-undang hukum acara pidana)
	Mampu menjelaskan kopetensi absolut dan relatif pengadilan pidana indonesia
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	8


	Mahasiswa memahami betul proses pembuktian dalam acara pidana.
	Sistem Pembuktian
	1. Metoda :: contextual instruction.(diskusi kelompok dan bedah kasus)
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Luhut M.P. Pangaribuan, Hukum Acara Pidana (Jakarta, Papas Sinar Sinanti, 2017)

2. Aristo M.A. Pangaribuan, Pengantar Hukum Acara Pidana Di Indonesia, (Jakarta, Rajawali Pers, 2017)
3. KUHAP (kitap undang-undang hukum acara pidana)
	Memaparkan arti penting pembuktian dan menjelaskan teori-teori pembuktian dalam hukum acara pidna.

	9


	Mahasiswa mengetahui jenis-jenis alat bukti.
	Alat Bukti
	1. Metoda contextual instruction (ceramah, tanya jawab, bedah kasus)
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Luhut M.P. Pangaribuan, Hukum Acara Pidana (Jakarta, Papas Sinar Sinanti, 2017)

2. Aristo M.A. Pangaribuan, Pengantar Hukum Acara Pidana Di Indonesia, (Jakarta, Rajawali Pers, 2017)
3. KUHAP (kitap undang-undang hukum acara pidana)
	Mampu menjelaskan macam-macam alatbukti yang dikenal dalam hukum acara pidana serta kedudukan masing-masing alat bukti tersebut.

	10


	Mahasiswa mampu menyusun suatu pledoi 
	Nota Pembelaan (pledoi)
	1. Metoda contextual instruction (ceramah, tanya jawab, bedah kasus)
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Luhut M.P. Pangaribuan, Hukum Acara Pidana (Jakarta, Papas Sinar Sinanti, 2017)

2. Aristo M.A. Pangaribuan, Pengantar Hukum Acara Pidana Di Indonesia, (Jakarta, Rajawali Pers, 2017)
3. KUHAP (kitap undang-undang hukum acara pidana)
	Dapat menjelaskan apa itu pledoi serta materi apa saja yang dapat di sampakan dalam suatu pledoi.
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	11


	Mahasiswa mampu membedakan jenis-jenis putusan pidan, serta memahami prosedur eksekusi pidana.
	Putusan
	1. Metoda contextual instruction (ceramah, tanya jawab, bedah kasus)
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Luhut M.P. Pangaribuan, Hukum Acara Pidana (Jakarta, Papas Sinar Sinanti, 2017)

2. Aristo M.A. Pangaribuan, Pengantar Hukum Acara Pidana Di Indonesia, (Jakarta, Rajawali Pers, 2017)
3. KUHAP (kitap undang-undang hukum acara pidana)
	Dapat membedakan jenis-jenis putusan pidana serta mampu menjelaskan peran serta prosedur eksekusi oleh jaksa eksekutor.

	12


	Mahasiswa memahami betul upaya hukum yang ada dalam hukum acara pidana syarat serta prosedurnya.
	Upaya Hukum (banding,kasasi dan peninjauan kembali)
	1. Metoda contextual instruction (ceramah, tanya jawab, bedah kasus)
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Luhut M.P. Pangaribuan, Hukum Acara Pidana (Jakarta, Papas Sinar Sinanti, 2017)

2. Aristo M.A. Pangaribuan, Pengantar Hukum Acara Pidana Di Indonesia, (Jakarta, Rajawali Pers, 2017)
3. KUHAP (kitap undang-undang hukum acara pidana)
	Mampu memaparkan syarat serta prosedur dalam setiap upaya hukum dalam acara pidana.

	13


	Mahasiswa memahi betul proses eksekusi pida serta tujuan daripada pemidanaan.
	Pelaksanaan putusan
	1. Metoda contextual instruction (ceramah, tanya jawab, bedah kasus)
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Luhut M.P. Pangaribuan, Hukum Acara Pidana (Jakarta, Papas Sinar Sinanti, 2017)

2. Aristo M.A. Pangaribuan, Pengantar Hukum Acara Pidana Di Indonesia, (Jakarta, Rajawali Pers, 2017)
3. KUHAP (kitap undang-undang hukum acara pidana)
	Mahasiswa mampu menjelaksan prosedur eksekusi pidana.
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	14

	Mahasiswa mampu berfikir bagaimana konsep sistem peradilan pidana yang ideal kedepan.
	Sistem peradilan pidana yang ideal
	1. Metoda contextual insruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Luhut M.P. Pangaribuan, Hukum Acara Pidana (Jakarta, Papas Sinar Sinanti, 2017)

2. Aristo M.A. Pangaribuan, Pengantar Hukum Acara Pidana Di Indonesia, (Jakarta, Rajawali Pers, 2017)
3. KUHAP (kitap undang-undang hukum acara pidana)
	Mahasiswa mampu berfikir konsep peradilan pidana yang ideal kedapanya.

	

	EVALUASI PEMBELAJARAN

	

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Progress test dan Post test
(UTS)
	Tes lisan dan tulisan
	Mahasiswa Mampu menjelaskan peran dan fungsi masing-masing sub-sistem dalam sistem peradilan pidana di indonesia dengan baik dan benar.
	Mampu menjelaskan peran dan fungsi masing-masing sub-sistem dalam sistem peradilan pidana di indonesia.
	Mampu menjelaskan peran dan fungsi masing-masing sub-sistem dalam sistem peradilan pidana di indonesia.
	Tidak Mampu menjelaskan peran dan fungsi masing-masing sub-sistem dalam sistem peradilan pidana di indonesia.
	Tidak menjawab (tidak mampu menguraikan)
	5 %


	2


	Post test 

(UTS dan tugas )
	Tes tulisan 
	Mahasiswa mengetahui peran dan fungsi lembaga penyelidikan dan penyidikan dengan baik. 
	Mahasiswa mengetahui peran dan fungsi lembaga penyelidikan dan penyidikan.
	Mahasiswa mengetahui peran dan fungsi lembaga penyelidikan dan penyidikan.
	Mahasiswa tidak mengetahui peran dan fungsi lembaga penyelidikan dan penyidikan.
	Tidak mampu menguraikan (tidak menjawab)
	5 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	3
	Post test
(UTS dan tugas )
	Tes tulisan 
	Dapat menjelaskan apa itu praperadilan, kewenangan apa saja dalam lembaga praperadilan dengan baik dan benar
	Dapat menjelaskan apa itu praperadilan, kewenangan apa saja dalam lembaga praperadilan.
	Dapat menjelaskan apa itu praperadilan, kewenangan apa saja dalam lembaga praperadilan.
	Mahasiswa tidak Dapat menjelaskan apa itu praperadilan, kewenangan apa saja dalam lembaga praperadilan dengan baik dan benar
	Tidak mampu menjawab.
	5 %

	4


	Post test
(UTS dan tugas)
	Tes tulisan 
	Mahasiswa Mampu menjelaskan peran dan fungsi lembaga penuntutan dengan baik dan benar.
	Mahasiswa Mampu menjelaskan peran dan fungsi lembaga penuntutan.
	Mahasiswa Mampu menjelaskan peran dan fungsi lembaga penuntutan.
	Mahasiswa Mampu menjelaskan peran dan fungsi lembaga penuntutan secara kurang tepat
	Tidak menjawab atau tidak mampu mendiskripsikan.
	5 %

	5

	Post test
(Tugas dan tugas)
	Tes tulisan 

	Mahasiswa dapat memaparkan proses persidangan dari awal sampai akhir, serta mempu memahami asas-asas peradilan pidana secara tepat dan benar.
	Mahasiswa dapat memaparkan proses persidangan dari awal sampai akhir, serta mempu memahami asas-asas peradilan pidana dengan benar.
	Mahasiswa dapat memaparkan proses persidangan dari awal sampai akhir, serta mempu memahami asas-asas peradilan pidana.
	Mahasiswa tidak dapat memaparkan proses persidangan dari awal sampai akhir, serta mempu memahami asas-asas peradilan pidana.
	Tidak mampu menjawab
	10 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	6
	Post test
(UTS dan tugas )
	Tes tulisan 
	Mahasiswa Mampu menjelaskan syarat formil maupun materiil suatu surat tuntutan serta kopetensi pengadilan negeri dengan baik.
	Mahasiswa Mampu menjelaskan syarat formil maupun materiil suatu surat tuntutan serta kopetensi pengadilan negeri.
	Mahasiswa Mampu menjelaskan syarat formil maupun materiil suatu surat tuntutan serta kopetensi pengadilan negeri.
	Mahasiswa tidak Mampu menjelaskan syarat formil maupun materiil suatu surat tuntutan serta kopetensi pengadilan negeri.
	Tidak menjawab atau tidak mampu menjelaskan seara benar apa itu kesalahan.
	5 %

	7


	Progress test dan Post test
(UTS dan tugas )
	Tes tulisan 
	Mahasiswa mempu menguraikan apa itu pidana, jenis-jenis sanksi pidana. Dan teori-teori pemidanaan secara tepat.
	Mahasiswa mempu menguraikan apa itu pidana, jenis-jenis sanksi pidana. Dan teori-teori pemidanaan secara tepat.
	Mahasiswa mempu menguraikan apa itu pidana, jenis-jenis sanksi pidana. Dan teori-teori pemidanaan secara tepat.
	Mahasiswa mempu menguraikan apa itu pidana, jenis-jenis sanksi pidana. Dan teori-teori pemidanaan secara kurang tepat.
	Tidak mampu menjawab.
	5 %

	8


	Post test
(UAS dan tugas)
	Tes tulisan


	Mahasiswa Memaparkan arti penting pembuktian dan menjelaskan teori-teori pembuktian dalam hukum acara pidna dengan baik dan benar.
	Memaparkan arti penting pembuktian dan menjelaskan teori-teori pembuktian dalam hukum acara pidna.
	Memaparkan arti penting pembuktian dan menjelaskan teori-teori pembuktian dalam hukum acara pidna.
	Mahasiswa tidak mampu Memaparkan arti penting pembuktian dan menjelaskan teori-teori pembuktian dalam hukum acara pidna.
	Tidak menjawab, tidak mampu menguraikan.
	5 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	9


	Post test
(UAS dan tugas )
	Tes tulisan 
	Mahasiswa Mampu menjelaskan macam-macam alatbukti yang dikenal dalam hukum acara pidana serta kedudukan masing-masing alat bukti tersebut berdasarkan KUHAP dengan tepat.
	Mampu menjelaskan macam-macam alatbukti yang dikenal dalam hukum acara pidana serta kedudukan masing-masing alat bukti tersebut.
	Mampu menjelaskan macam-macam alatbukti yang dikenal dalam hukum acara pidana serta kedudukan masing-masing alat bukti tersebut.
	Mahasiswa tidak Mampu menjelaskan macam-macam alatbukti yang dikenal dalam hukum acara pidana serta kedudukan masing-masing alat bukti tersebut.dengan kurang tepat.
	Tidak menjawan/tidak menjelaskan.
	5 %

	10


	Post test
(UAS dan tugas )
	Tes tulisan 
	Mahasiswa Dapat menjelaskan apa itu pledoi serta materi apa saja yang dapat di sampakan dalam suatu pledoi.
	Dapat menjelaskan apa itu pledoi serta materi apa saja yang dapat di sampakan dalam suatu pledoi.
	Dapat menjelaskan apa itu pledoi serta materi apa saja yang dapat di sampakan dalam suatu pledoi.
	Mahasiswa tidak Dapat menjelaskan apa itu pledoi serta materi apa saja yang dapat di sampakan dalam suatu pledoi.
	Tidak menjelaskan (tidak menjawab)
	5 %

	11


	Post test
(UAS dan tugas )
	Tes tulisan 
	Dapat membedakan jenis-jenis putusan pidana serta mampu menjelaskan peran serta prosedur eksekusi oleh jaksa eksekutor dengan tepat.
	Dapat membedakan jenis-jenis putusan pidana serta mampu menjelaskan peran serta prosedur eksekusi oleh jaksa eksekutor.
	Dapat membedakan jenis-jenis putusan pidana serta mampu menjelaskan peran serta prosedur eksekusi oleh jaksa eksekutor..
	Mahasiswa tidak Dapat membedakan jenis-jenis putusan pidana serta mampu menjelaskan peran serta prosedur eksekusi oleh jaksa eksekutor.
	Tidak menjawab.
	5 %

	12


	Post test
(UAS dan tugas)
	Tes tulisan 
	Mahasiswa Mampu memaparkan syarat serta prosedur dalam setiap upaya hukum dalam acara pidana dengan baik.
	Mampu memaparkan syarat serta prosedur dalam setiap upaya hukum dalam acara pidana.
	Mampu memaparkan syarat serta prosedur dalam setiap upaya hukum dalam acara pidana.
	Mahasiswa tidak Mampu memaparkan syarat serta prosedur dalam setiap upaya hukum dalam acara pidana.
	Tidak menjawab
	5 %

	13


	Post test
(Tugas dan tugas)
	Tes tulisan 
	Mahasiswa mampu menjelaksan prosedur eksekusi pidana dengan baik.
	Mahasiswa mampu menjelaksan prosedur eksekusi pidana dengan baik.
	Mahasiswa mampu menjelaksan prosedur eksekusi pidana dengan baik.
	Mahasiswa tidak mampu menjelaksan prosedur eksekusi pidana dengan baik.
	Tidak menjawab
	 10 %

	14

	Post test
(UAS dan tugas)
	Tes tulisan 
	Mahasiswa mampu menguraikan konsep peradilan pidana yang ideal kedapanya.
	Mahasiswa mampu berfikir konsep peradilan pidana yang ideal kedapanya.
	Mahasiswa mampu berfikir konsep peradilan pidana yang ideal kedapanya.
	Mahasiswa tidak mampu berfikir konsep peradilan pidana yang ideal kedapanya.
	Tidak menjawab
	5 %

	KOMPONEN PENILAIAN



	Kelas reguler
	
	
	Kelas paralel

	1. Kehadiran : 20%

2. UTS : 30 %

3. UAS : 30%

4. Tugas : 20%


	
	
	1. Kehadiran : 20%

2. UTS : 30 %

3. UAS : 30%

4. Tugas : 20%
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